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STATUS USAHATANI DAN SUMBER INFORMASI TEKNOLOGI BAGI
PETANI DI AGROEKOSISTEM LAHAN SAWAH
(studi kasus Kab. Tulungagung)

Gatot Kartono*, Bambang Irianto* dan Kuntoro Boga Andri*

ABSTRAK

Penyediaan teknologi usahatani yang secara fisik berasal dari luar, terutama
vang melalui jalur fop down (oleh pemerintah) seringkali tidak bisa diterima oleh
sistem sosial-budaya petani setempat sehingga teknologi yang pada mulanya diha-
rapkan sebagai akselerator justru menjadi penghambat. Pada sisi lain, dalam
percepatan transformasi perekonomian pertanian (pembangunan pertanian di pede-
saan), adopsi dan difusi teknologi usahatani merupakan faktor penggerak sehingga
informasi tentang teknologi itu sendiri merupakan kebutuhan yang mutlak. Untuk
mengembangkan usahataninya, petani membutuhkan informasi tentang teknologi
dan segala yang berkaitan dengan usahatan yang ditekuninya. Proses adopsi suatu
teknologi baru, ternyata sangat dipengaruhi oleh sikap mental petani sebagai peng-
cuna. Dalam kaitan menggali status informasi teknologi yang diperoleh petani terse-
but maka dilakukan penelitian dengan metode survai menggunakan kuesioner
sebagai alat bantu untuk menganalisis data yang diperoleh dari lokasi studi pada
agroekosistem lahan sawah selama satu tahun (MT 2000/2001). Data primer diper-
oleh dari 150 orang petani responden yang dilakukan secara acak di dua kecamatan
Gondang dan Rejotangan (Kab. Tulungagung), dan setiap kecamatan diwakili 75
orang responden. Penelitian ini bertujuan menampilkan dan membahas dinamika
; usahatani yang dilakukan oleh petani di lahan sawah dan melihat kaitan antara ke-
( ragaan usahatani dan ketersediaan informasi pertanian yang merupakan sumber
. terciptanya dinamika tersebut. Dari hasil survai dapat dikemukakan bahwa status

pemilikan lahan yang sempit mendorong berkembangnya dinamika usahatani
sehingga tidak hanya mengandalkan satu jenis usahatani yang selama ini dikelola
: secara turun temurun (budidaya tanaman pangan), untuk dikembangkan ke sub-
‘ sektor lain yang lebih menguntungkan. Demikian pula proses transformasi (pemba-
ngunan) agribisnis yang terjadi di pedesaan mendorong petani untuk mengembang-
kan usahatani lain disamping tanaman pangan, dan ternyata sub sektor peternakan
(ruminansia besar dan unggas) serta perikanan telah menjadi aktivitas alternatif
sumber pendapatan bagi petani. Sumber informasi pertanian yang diterima petani
ternyata 35% dari tetangga sendiri, dan 20% dari toko/kios. Sedang informasi yang
diperoleh melalui petugas PPL 15%, dan dari kontak tani sebagai perpanjangan PPL
sebesar 17%. Keragaan tersebut jika kita lihat dari sudut pandang paradigma
penyuluhan bahwa adopsi teknologi dianggap sebagai tujuan akhir dari kegiatan
penyuluhan, maka difusi informasi yang berhubungan dengan petani sehari-hari
melalui tetangga dan toko/kios ternyata akan lebih efektif daripada hanya meng-
andalkan jalur informasi resmi melalui petugas pertanian/PPL

Kata kunci - informasi teknologi, agroekosistem lahan sawabh.

PENDAHULUAN

Salah satu pendekatan pembangunan agribisnis yang berorientasi pelestarian
lingkungan/ekologi di lahan sawah irigasi adalah melalui usahatani terpadu

tanaman-ternak. Penggunaan pola tanaman-ternak (dalam hal ini padi-ternak)
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sebagai basis dalam sistem usahatani terpadu yakni atas dasar pertimbangap
bahwa di samping sebagai sumber pendapatan tambahan. ternak juga mempunya;
peranan penting sebagai salah satu mata rantai dari siklus unsur hara dalam proses
produksi usahatani (Harwood, 1979). Bahan organik (anah merupakan bagian
integral dari tanah yang mempunyai peranan penting dalam menentukan sifat fisik
dan kimia tanah (Soejarwo dan Abdurachman. 1982), sehingga bahan organik tanah
tersebut harus dipertahankan pada tingkat tertentu yang menguntungkan bagj
pertumbuhan tanaman. Salah satu cara untuk mempertahankan kandungan bahan
organik tersebut adalah dengan pemanfaatan kotoran ternak.

Penyediaan teknologi usahatani yang secara fisik berasal dari luar, terutama
yang melalui jalur fop down (olch pemerintah) seringkali tidak bisa diterima oleh
sistem sosial-budaya petani setempat schingga teknologi yang pada mulanya diha-
rapkan sebagai akselerator justru menjadi penghambat. bahkan menyebabkan
sistem sosial-budaya setempat mengalami kerusakan (Pranadji. 2000). Dalam perce-
patan {ransformasi perekonomian pertanian (pembangunan pertanian di pedesaan),
adopsi dan difusi teknologi usahatani merupakan faktor penggerak sehingga infor-
masi tentang teknologi itu sendiri merupakan kebutuhan yang mutlak

Untuk mengembangkan usahataninya, petani membutuhkan informasi ten-
tang teknologi dan segala yang berkaitan dengan usahatan yang ditekuninya. Proses
adopsi suatu teknologi baru ternyata sangat dipengaruhi oleh sikap mental petani
sebagal pengguna. Menurut Nainggolan et a/. (1988), masyarakat petani dapat dike-
lompokkan menjadi 5 (lima) kelompok berdasarkan sifat-sifatnya dalam mengadopsi
masukan/teknologi baru, yaitu: 1) pelopor (nnovator). 2) penerap dini (early
adopten). 3) penerap awal (early majority), 4) penerap akhir (ate majority) dan 5)
penolak (Jaggard.

Di tingkat petani, sumber informasi teknologi pertanian yang diperoleh sangat
bervariasi, mulai dari berbagai media informasi (cetak dan elektronik), petugas
pertanian (penyuluh), aparat desa. tetangga (sesama petani), kontak tani, toko/kios
saprodi. pelatihan/sekolah lapang pertanian dan lain-lain. _

Penelitian ini bertujuan menampilkan dan membahas dinamika usahatani

yang dilakukan oleh petani di lahan sawah dan melihat kaitan antara keragaan usa-
hatani dan ketersediaan informasi perfanian yang merupakan sumber terciptanya
dinamika tersebut. Menurut Coen Reintjes et al. (1999), dinamika usahatani dalam
masyarakat pertanian akan tergantung pada apa yang bisa diproduksi oleh rumah-
tangga petani dan apa yang bisa diperoleh dari pasar, dengan mempertimbangkan
kuantitas, kualitas dan harga produk yang dihasilkan di pasaran dan kemampuan
dalam memenuhi permintaan pasar. Dalam penelitian ini, usahatani lahan saﬁ’ah
beririgasi di Kabupaten Tulungagung dijadikan sebagai studi kasus penelitian
karena dianggap dapat mewakili pada sebagian kondisi usahatani lahan sawah
beririgasi di Kawasan Selatan Jawa Timur.

METODOLOGI

Penelitian dilakukan dengan metode survai menggunakan kuesioner sebag
alat bantu untuk menganalisis data yang diperoleh dari lokasi studi yang berada
pada agrockosistem lahan sawah selama satu tahun (MT 2000/2001). Data primer
diperoleh melalui pemilihan 150 orang petani responden yang dilakukan secara aca]\:
di dua kecamatan yaitu Gondang dan Rejotangan, dan setiap kecamatan diwakili
oleh 75 orang responden. Setiap responden diupayakan dapat menjawab pertanyaan®
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pertanyaan terstruktur tersebut melalui teknik wawancara langsung.

Informasi sekunder diperoleh dari laporan dinas, buku statistik dan laporan
hasil penelitian terdahulu yang telah ada. Data sekunder yang diperoleh dari Distan,
Disnak, Bappeda, BIPP/KIPPK dan instansi terkait lainnya diverifikasi dan dikom-
pilasi.

Selanjutnya, data dan informasi yang terkumpul dianalisis secara deskriptif,
dan analisis statistik induktif dipergunakan untuk menggambarkan kondisi serta
permasalahan umum wilayah. Peubah yang diamati meliputi keragaan usahatani
vang terdiri darit pemilikan asset, sistem pengelolaan lahan, curahan waktu kerja,
masalah yvang dihadapi dalam usahatani, kesejahteraan keluarga tani, persepsi

petani tentang usahatani dan dinamika dalam kegiatan usahataninya, serta cara
mendapatkan informasi teknologi yang dibutuhkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Kondisi Pertanian di Agroekosistem Lahan Sawah Kab. Tulungagung

Sampai dengan tahun 2000 (Anonim., 1999 dan Anonim., 2000), luas lahan
pertanian tanaman pangan di Kabupaten Tulungagung kurang lebih 1852% dari
total lahan yang ada, sisanya untuk pertanian lahan kering 16,75%, perkebunan
3.52%, berupa kawasan hutan 30%, berupa tanah rusak/tandus 2,51%, pemu-
kiman/kampung 21,5% dan lain-lain (7,2%).

Lebih dari 65% penduduk Kabupaten Tulungagung bermukim di kawasan
pedesaan dengan mata pencaharian pokok sebagai petani, peternak dan nelayan,
dengan tingkat pendidikan dan keterampilan rendah sampai menengah (Anonim.,
2001). Sekitar 55% dari keluarga petani memiliki lahan kurang dari 0,5 hektar, dan
20% lainnya memiliki lahan antara 0,5-1,0 hektar. Walaupun pemilikannya sempit
namun pengelolaanya sudah dilakukan secara intensif. Akan tetapi, karena sempit-
nya pemilikan lahan tersebut, maka pengelolaan untuk usahatani khususnya
tanaman pangan menjadi tidak efisien dan tidak dapat memberikan jaminan
pendapatan yang layak terutama pada petani padi.

Dari tabel 1 terlihat bahwa luas lahan sawah irigasi (teknis, setengah teknis,

sederhana dan non PU) di Kabupaten Tulungagung adalah 20.504 ha atau 19,54%
dari total lahan pertanian yang ada.
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Tabel 1. Luas penggunaan lahan pertanian di Kab. Tulungagung (th 1999).

No. Uraian Luas
(ha) ()

1. Sawah Irigasi: 20.504 19,54
- Irigasi teknis 11.547 11,00
- Irigasi setengah teknis 6.210 5,92
- Irigasi sederhana 9.134 2,03
- Irigasi non PU/Desa 613 0,58
2. Sawah tadah hujan 2.430 2,32
3 Tegal 99.849 21,77
8 Tambak 8 0,01
4 Kolam 25 0,02
5 Hutan rakyat 2.382 2.27
6 Hutan negara 31.610 30,12
7 Perkebunan 4.140 3,94
8 Pekarangan/halaman 18.813 17,93
9 Lain-lain 2.192 209
Total 104.953 100,00

Sumber : Laporan Tahunan Dinas Pertanian Kabupaten Tulungagung 1999.
* Persen dari total lahan

b. Karakteristik Rumahtangga Petani

Rata-rata responden yang terpilih dalam penelitian i (kepala rumah tangga)
berusia 42 tahun dengan tingkat pendidikan 8 tahun, dan jumlah anggota keluar-
ganya 4 orang. Di dalam rumah tangga petani, paling tidak 2 orang diantaranya
aktif bekerja dalam bidang pertanian untuk mendukung dan memenuhi kebutuhan
keluarga.

Indikator lain kondisi rumah tangga petani adalah status pemilikan rumabh;
sebagian besar (74%) memiliki rumah sendiri. Luas rumah rata-rata 111,1 m* dan
luas pekarangan 1.186,23 m? bangunan tembok (70%), berlantai semen (63%),
dengan fasilitas kesehatan/kebersihan (WC, kamar mandi dan sumur) yang mema-
dai, dan hampir seluruhnya sudah menggunakan sarana listrik PLN (95%).

c. Pemilikan Asset, Alokasi Tenaga Kerja dan Pendapatan Rumah Tangga

1. Penguasaan dan Pemiltkan Lahan Pertanian/Ternak

Tanah atau lahan adalah modal utama dalam kegiatan pertanian secara
umum. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pemilikan lahan responden di lokasi
penelitian didominasi oleh lahan sawah irigasi seperti yang tertera pada Tabel 2.
Rata-rata pemilikan lahan irigasi petani responden 0,8 ha, ladang/tegal 0,27 ha,
sawah tadah hujan 0,12 ha, kebun 0,06 ha, kolam 0,04 ha dan lainnya 0,6 ha.
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Tabel 2. Luas pemilikan lahan petani di Kec. Gondang dan Rejotangan.

Kepemilikan lahan per petani

Jenis lahan

Go(rll]c;!;ng R,ej(g]anl;gan Rata-rata Persz«;:))tase

Sawah Irigasi 1.33 0.28 0.80 60
Sw. Tadah Hujan 0.00 0.256 0.12 9
Ladang/Tegal 0.21 0.33 0.27 20
Kebun 0.02 0.10 0.06 4
Kolam 0.05 0.04 0.04 3
Lainnya 0.07 0.04 0.06 4

Total 168 1.04 1.35 100

Berdasarkan status kepemilikannya juga terlihat penguasaan lahan secara
sewa/sakap cukup tinggi, mencapai hampir setengah dari total lahan yang
mereka miliki seperti tertera pada Tabel 3 (rata-rata total hak milik 1,35 ha,
sedangkan sewa/sakap 0,57 ha).

Tabel 3. Sebaran status pemilikan lahan petani responden di Kab. Tulung-
agung (rata-rata dari 2 kecamatan sampel).

Jenis lahan Milik Sendiri Sewa,dlE'iakap, Jumlah Pers(c:/zl)tase

Sawah Irigasi 0.80 0.37 1.17 61
Sw.Tadah Hujan 0.12 0.13 0.25 13
Ladang/Tegal 0.27 0.07 0.34 18
Kebun 0.06 0.00 0.06
Ko'lam 0.04 0.00 0.04
Lainnya 0.06 0.00 0.06

) 1.35 0.57 1.92 Hoo

Satu temuan yang cukup menarik adalah pemilikan kolam di dua lokasi studi
mencapai 0,04 ha. Hal ini menggambarkan nilai komparatif komoditas perikanan
cukup tinggi bagi petani setempat dan berdasarkan keterangan masyarakat setempat
telah terjadi pergeseran usaha dari usahatani padi di sawah menjadi usaha pemeli-
haraan ikan di kolam yang sebelumnya adalah sawah. Sayangnya, penelitian ini be-
lum berhasil mengungkap seberapa besar tingkat perubahan tersebut.

Asset lain yang cukup penting dalam suatu sistem usahatani adalah pemilikan
ternak. Pemilikan ternak bagi masyarakat pertanian merupakan hal wajar, karena
pemeliharaan ternak dan budidaya tanaman pertanian bisa saling menunjang satu
sama lain. Akan tetapi, yang sering diabaikan dalam analisis ekonomi adalah nilai
ekonomis ternak bagi keluarga tani dianggap sebagai bagian kecil pendapatan se-
hingga sering diabaikan. Petani responden di lokasi studi memiliki ternak cukup
beragam, baik ruminansia besar dan kecil maupun ternak unggas (Tabel 4).
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Tabel 4. Jumlah responden yang memiliki ternak di Kecamatan Gondang dan

Rejotangan,
Jonis Termak S Total I’(\n?n-,nl:m
Gondang Rojotangan ol
Sapi Potong 38 36 74 49,3
Sapi Perah 21 4 25 16,7
IKombing 15 60 105 70.0
Domba 18 32 50 33,3
Ayam ras petelur 0 15 15 10,0
Ayam ras pedaging 0 0 0 0,0
Aynm buras 53 68 121 80,7
Bebek 0 13 13 8,7
[tik/mentok 8 4 11 7.3

Dari Tabel 4 terbihat bahwa jenis ternak paling banyak dimiliki responden
adalah ayam buras, kemudian kambing, sapi potong, domba, sapi perah, ayam ras
petelur, bebek dan itik/mentok.

2 Alokasi Curahan Waktu Kerja dan Pendapatan Rumahtangga

Curahan waktu HOK (Hari Orang IKerja) petani responden di lokasi penelitian
untuk usaha peternakan lebih tinggi dari pada sektor pertanian. Bahkan, di
Kecamatan Rejotangan, perbedaan tersebut sangat mencolok, yakni 454 HOK
dengan 153 HOK. Hal ini menggambarkan bahwa usaha peternakan di wilayah
lokasi studi lebih berperan dibanding usaha pertanian sebagai mata pencaharain
vang diandalkan oleh petani sebagai sumber pendapatan.

Tabel 5. Alokasi tenaga kerja (dalam dan luar keluarga) untuk sektor peternakan
dan pertanian selama setahun (HOK)

Jenis Kegiatan Kecamatan - Rata-rata
Gondang Rejotangan
Pertanian 294 153 188,5
Poternakan 195 454 324,5
Total 419 607 513,0

Pendapatan keluarga petani responden sebagian besar (hampir 80%) berasal
dari sektor pertanian. Dari kegiatan usahatani tersebut, 14,6% berasal dari usaha
ternak unggas, 14% tanaman pangan, 9,1% hortikultura, 9,7% ternak ruminansia
besar, dan scbagai buruh tani sekitar 16%. Dari keragaan tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar petani belum mampu hanya mengandalkan usahatani
{anaman pangan scbagai sumber pendapatan keluarga. Atau dengan kata lain
bahwa luas lahan pertanian yang mereka miliki tidak bisa diandalkan sebagai satu-
satunya sumber pendapatan keluarga.
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Usaha perikanan di Kecamatan Rejotangan cukup menonjol, mampu mem-
herikan kontribusi sekitar 8,6% terhadap pendapatan keluarga. Hal ini berkaitan
dengan kondisi agroekologi yang memungkinkan untuk pengembangan usaha
perikanan (kolam ikan).

Tabel 6. Proporsi sumber pendapatan keluarga petani responden (dari ayah, ibu dan
anak) di Kec. Gondang dan Rejotangan (dalam persen).

[{ecamatan
Gondang Rejotangan
Usaha Pertanian :

Sumber Pondapatan Rata-rata

A. Usahatans

Tanaman pangan 17,0 11,1 14,0
Hortikultura 14,0 4,1 91
Ruminnnsia besar 14,1 5,3 97
Ruminansia keeil ik 2.4 2.5
Unggas 1,2 28,1 14,6
Porikanan 0,0 8,6 4.3
Perkebunan 1,0 1,0 1,0
B. Diluar usahatani
Buruh pertanian 25,7 6,1 15,9
Menyewakan asset 0,0 0,0 0,0
Usaha lainnya 3,7 12,0 7,9
Total Pertanian 79,4 78,7 78,9
Usaha Non Pertanian :
Perdagangan 10,4 2,5 6,5
Usaha angkutan 0,0 0,0 0,0
Jasa lainnya 1,8 4,2 3,0
Industri 4,6 1,9 3,3
Buruh non-tani 0,0 0,3 0,2
TII 0,0 7,2 3,6
Usaha lainnya 3,8 5,2 4,5
Total Non Pertanian 20,6 21,3 21,1

d. Orientasi dan Dinamika Usahatani

Keberlanjutan usahatani sangat. ditentukan oleh motivasi dan orientasi dari
petani yang bersangkutan. THasil survai memperlihatkan bahwa mayoritas petani
(17%) belum puas dengan hasil usahatani yang dilakukan terutama dalam budidaya
fanaman, sedang 25% merasa kurang puas dan 20% yang merasa cukup puas. Hal
inidiperkuat dengan kenyataan bahwa 74% responden mengaku belum mampu
mencukupi kebutuhan rumahtangganya hanya dari asset yang dimiliki, dan bahkan
masih ada 31% responden yang mengaku masih belum dapat mencukupi kebutuhan
rumahtangganya meskipun sudah melakukan usaha lain di luar usahataninya.

Informasi dari responden juga memperlihatkan bahwa sekitar 34% petani
telah mendapatkan tambahan pendapatan rumahtangga dari sektor peternakan dan
10% dari sektor perikanan. Petani responden yang masih mengandalkan sumber
pendapatan utama keluarga hanya dari sektor pertanian tanaman pangan sebanyak
18%, dari tanaman hortikultura 6% dan dari buruh pertanian 5%.

Untuk pengembangan usaha selanjutnya, tampak bahwa sub-sektor peternak-
an akan lebih menjadi andalan bagi sebagian besar responden (58%), sedangkan
sekitar 19% responden menyatakan akan terus mengupayakan peningkatan penda-
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patan keluarga dari sektor pertanian dan sekitar 23% akan berupaya mencari
peluang usaha di luar sektor pertanian dan peternakan.

Informasi lain yang diperoleh dari survai, ternyata sekitar 21% dari responden
mengalami pengurangan luas lahan pertanian yang dimiliki dalam hma tahun ter-
akhir karena beberapa alasan (terutama dijual dan dibagi untuk warisan). Kondisi
tersebut juga menggambarkan makin terdesaknya usahatani budidaya tanaman
pertanian akibat semakin sempitnya lahan untuk berusahatani. Berdasarkan data
perubahan intensitas pengusahaan komoditas usahatani yang dilakukan sejak 10
tahun yang lalu (tanaman pangan, hortikultura, peternak;m, perikanan dan perke-
bunan), tampak adanya kecenderungan penurunan yang sangat tajam dalam usa-
hatani tanaman pangan di lokasi studi (34%), serta peningkatan pada kegiatan usa-
hatani lainnya. Peningkatan tertinggi terjadi pada usaha peternakan (22%), disusul
usaha perikanan (6%), hortikultura (5%) dan perkebunan (1%). Hal in1 menggam-
barkan bahwa sesungguhnya telah terjadi pergeseran orientasi usahatani di lokasi
studi dari yang mula-mula bertumpu pada usahatani tanaman pangan menjadi
usahatani lainnya sehingga diperlukan kebijakan pengembangan pertanian yang
tepat sasaran.

e. Status Informasi Teknologt Bagi Petani

Dinamika usahatani yang dilakukan petani di pedesaan sangat dipengaruhi
oleh informasi (terutama teknologi) yang mereka terima. IKeragaan dan status
sumber informasi pertanian dalam kegiatan usahatani di lokasi penelitian memper-
lihatkan beberapa hal yang menarik seperti terlihat pada Tabel 7.

Ternyata sumber informasi teknologi pertanian dan peternakan yang mereka
peroleh selama ini, sebagian besar berasal dari tetangga tani (35%) dan toko/kios
pertanian (20%). Justru informasi yang diperoleh dari dan melalui petugas perta-
nian/PPL 15%. dan 17% dari kontak tani yang sesungguhnya sebagai kepanjangan
tangan PPL di lapangan. Hal tersebut berkorelasi dengan pilihan komoditas yang
mereka usahakan yang juga sebagian besar karena adanya informasi yang berasal
dari tetangga petani 41% dan toko/kios pertanian 26%, sedang dari petugas per-
{anian/PPL dan kontak tani masing-masing hanya 11% dan 10%. Keragaan ini
sangat penting jika kita melihatnya dari sudut pandang paradigma penyuluhan
selama ini. Jika adopsi dianggap sebagai tujuan akhir dari kegiatan penyuluhan per-
(anian maka adanya difusi informasi yang menyebar dari dalam masyarakat sendiri
atau melalui hal-hal yang berhubungan langsung dengan kegiatan petani sehari-
hari (melalui toko/kios) ternyata lebih efektif ketimbang hanya mengandalkan jalur
informasi resmi melalui petugas pertanian/PPL dan aparatnya di lapangan. Atau
mungkin fenomena ini ada kaitannya dengan karakteristik petani di lokasi pene-
litian yang secara sosial ekonomi sudah cukup mapan, karena sekitar 70% petani
responden tergolong kelompok masyarakat kelas menen gah.

Menurut Eastbrook (1997 dan Yusup (1995), informasi memiliki makna
ganda. Di satu sisi, informasi bisa mengurangi ketidak-pastian, dan di sisi lain bisa
menambah kebingungan. Kaitannya dengan informasi teknologi pertanian yang
dibutuhkan oleh petani, tampak bahwa informasi yang tersedia secara formal saat
ini (yang melalui penyuluhan) kemungkinan lebih ke makna kedua, walaupun hal
ini masih perlu dibuktikan lebih lanjut. I{emungkinan lainnya yaitu bahwa infor-
masi teknologi formal yang sudah tersedia belum dikemas dalam bentuk yang seder-
hana dan mudah dimengerti oleh petani. Berdasarkan data hasil survai, rata-rata
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petamt responden mempunyai pengalaman pendidikan formal 9 tahun atau setara
dengan lulusan SLTP, sehingga bentuk informasinya harus sesuai dengan kemam-
puan pemahaman pada tingkat pendidikan tersebut. Di sisi lainnya, petani res-
ponden tampaknya bisa melihat bukti nyata keberhasilan petani (tetangga petani)
lainnya yang menjadi sumber informasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa petani
lebih mudah untuk mengadopsi teknologi yang disertai bukti-bukti nyata secara
ckonomis menguntungkan.

Tabel 7. Sumber Informasi Pertanian

No Uraian Jumlah (%)
1 Informasi tentang komoditas yang sekarang diusahakan
berasal dari:
a. Media informasi (cetak dan elektronik) 12 8
L. Petugas pertanian/PPL 15 10
¢ Pamong desa setempat. 6 4
d. Tetangga tani 61 41
¢. Kontak tani 17 11
f. Toko/kios 39 26

g. Lainnya

2. Sumber informasi pertanian dan peternakan yang

dominan:

a. Medha informasi (cetak dan elektronik) 16 11
b. Petugas pertanian/PPL 23 15
c. Pamong desa setempat 3 2
d. Tetangga tani 53 35
e. {ontak tanm 25 17
f. Toko/kios 30 20

g. Lainnya -

Dalam hal ini, kegiatan penelitian yang melibatkan petani secara partisipatif
(SUT/SUP) seperti yang dilakukan BPTP selama ini bisa merupakan cara penyam-
paian informasi teknologi pertanian yang tepat, dengan catatan bahwa kegiatan
penelitian/pengkajian yang dilakukan mampu menunjukkan hasil nyata secara
ekonomis.

KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil survai studi kasus yang dilakukan di Kabupaten Tulungagung (Keca-
matan Gondang, dan Rejotangan) dapat dikemukakan bahwa:

L Status pemilikan lahan yang sempit di lokasi survai ternyata mendorong dan mem-
beri peluang bagi berkembangnya dinamika usahatani oleh petani sendiri sehingga
tidak hanya mengandalkan satu jenis usahatani yang selama ini sudah dikenal
secara turun temurun (budidaya tanaman pangan), untuk dikembangkan ke sub-
sektor lain yang lebih menguntungkan seperti peternakan, perikanan, hortikultura
dan perkebunan.

2. Proses transformasi (pembangunan) agribisnis yang terjadi di tengah-tengah masya-

rakat pedesaan mendorong petani untuk mengembangkan usahatani selain tanaman
pangan.
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3 Pada lokasi studi, ternyata sektor peternakan terutama ruminansia besar (sapi perah
dan sapi potong) dan unggas (ayam buras dan ras petelur) serta perikanan telah
menjadi aktivitas alternatif sebagai sumber pendapatan bagi petani.

4 Sumber informasi pertanian yang diterima petani ternyata sebagian besar (35%) dari

tetangga sendiri, dan 20% dari toko’kios. Sedang informasi yang diperoleh melalui

petugas PPL 15%, dan dari kontak tani sebagai perpanjangan PPL sebesar 17%.

Keragaan tersebut jika di lihat dari sudut pandang paradigma penyuluhan bahwa

adopsi teknologi dianggap sebagai tujuan akhir dari kegiatan penyuluhan, maka

difusi informasi yang berhubungan dengan petani sehari-hari melalui tetangga dan

(oko/kios ternyata akan lebih efektif daripada hanya mengandalkan jalur informasi

resmi melalul petugas pertaman/PPL

6. Untuk meningkatkan efektifitas informasi teknologi pertanian ke petani secara
formal yang dilakukan melalui proses penyuluhan, disarankan perlu adanya penye-
derhanaan format informasi yang ada schingga bisa lebih mudah dipahami oleh
petany.

o
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Potong Menggunakan Pakan Murah Swadaya Kelompok Tani
(Ir. Ruly Hardianto)

Dukungan Teknologi Organik dalam Pengembangan Tanaman Pangan dan

Hortikultura di Kawasan Selatan Jawa Timur
(Ir. Ruly Hardianto)

Pengkajian Pengolahan Krupuk Tepung Ubi Kayu dan Tkan untuk Mendu-

kung Peningkatan Kesejahteraan dan Gizi Masyarakat
(Dr. Suhardjo)

Pengkajian Pengolahan Susu Kedelai Mendukung Agoindustri Pedesaan
(Dr. Suhardjo)

Uji Teknologi Pengolahan Saos Pepaya dan Jam Mangga pada tingkat tani

wanita di Gondanglegi, Kab. Malang
(Ir. Yuniarti, MS, dkk)

Pertumbuhan dan Mutu Spinas Hasil Pertanian Organic di Wilayah Periurban

(Ir. Yuniarti, MS)

Pengelolaan Tanaman Jagung untuk Meningkatkan Nisbah Lahan dan
Pendapatan Usahatani Jagung di Lahan Kering
(Ir, Zainal Arifin, MP)

199



